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ABSTRAK 

 

Motivation has an important role in the learning process. Strong motivation will 

make the students are always eager and enthusiastic in participating in learning, 

study results will be obtained satisfactorily. 

In contrast, weak motivation to learn which will make the students not serious about 

following the lesson, often late, not doing a good job, not serious, and so forth. Many 

factors are associated with increased motivation to learn is, among others related to 

students' perceptions about the competence of the teaching faculty and facilities for 

learning itself. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Salah satu faktor yang sangat berhubungan dengan proses belajar sehingga 

mencapai hasil yang maksimal adalah motivasi. Motivasi dapat diartikan sebagai 

daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif akan menjadi aktif pada saat tertentu, 

terutama bila kebutuhan muncul mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak. 

Motivasi yang kuat akan melahirkan semangat, gairah, dan perasaan senang untuk 

belajar. Seseorang akan menampakkan minat, perhatian, konsentrasi penuh, 

ketekunan tinggi, serta berorientasi pada prestasi tanpa mengenal perasaan bosan, jika 

ia mempunyai motivasi belajar. Menurut Ardhana (1992 : 79) motivasi merupakan 

faktor penting dalam proses pendidikan maupun dalam proses melaksanakan tugas 

dalam kehidupannya sehari-hari. Scoll (1962 : 82) mengatakan bahwa motivasi 

adalah : “a process of stimuling prople to action to accomplish desired goals”. 

Dengan demikian, motivasi mengarahkan seseorang serta mengendalikan 

perbuatannya dalam mencapai tujuan yang dikehendaki. 

Oleh karena itu dapat dikatakan mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi 

akan mempunyai kegiatan belajar yang tinggi, apabila motivasi rendah dapat 

diasumsikan kepada prestasi belajar yang rendah dan berkemungkinan tidak akan 

mencapai tujuan belajar.   

Berdasarkan kondisi objektif yang terjadi di lapangan, mata kuliah statistik 

merupakan mata kuliah wajib yang harus diambil oleh mahasiswa semester 

IV.Namun berdasarkan hasil pengamatan (observasi) yang telah dilakukan, banyak 

mahasiswa mengikuti kuliah tidak bersungguh-sungguh, sering dapat terlambat dan 



kalaupun sudah masuk lokal terlihat tidak serius dalam mengikuti mata kuliah yang 

diberikan dosen, mendapatkan prestasi belajar yang sangat rendah sehingga banyak 

yang mengulang. Pada tahap berikutnya, aktifitas belajar banyak bergantung pada 

dosen, sehingga peran dosen sangat dominan. Dari wawancara yang dilakukan 

kepada beberapa mahasiswa didapatkan keterangan bahwa mereka memang tidak 

terlalu termotivasi untuk mengikuti mata kuliah statistik,  karena mereka tidak 

mengerti dengan cara dosen menerangkan. Disamping hal tersebut juga suasana 

belajar tidak kondusif, seperti lingkungan belajar yang kurang nyaman. 

Diduga kondisi diatas terjadi karena berhubungan dengan berbagai faktor, 

diantaranya faktor persepsi mahasiswa mengenai kompetensi dosen dan fasilitas 

belajar yang ada. 

Kompetensi dosen merupakan salah satu faktor yang dapat memotivasi siswa 

untuk belajar.Dosen yang berkompeten pada umumnya dilihat dilihat dari seberapa 

jauh dosen yang menguasai materi dan dosen tersebut dapat menerapkan model 

pembelajaran yang tepat untuk materi yang dipelajari. 

Faktor lain yang perlu diperhatikan untuk menumbuhkan motivasi belajar 

adalah fasilitas belajar. Menurut Arikunto (2002 : 6) berpendapat :”fasilitas belajar 

adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu 

usaha”. Giat dan tidaknya mahasiswa belajar berkorelasi dengan fasilitas belajar yang 

memadai. 

Dari pemikiran-pemikiran yang sudah dikemukakan diatas serta fenomena 

yang terlihat timbul berbagi pertanyaan berkenaan dengan persepsi mahasiswa 

terhadap dosen serta fasailitas belajar. Apakah terdapat hubungan antara persepsi 

mahasiswa mengenai kompetensi dosen dengan motivasi belajar mahasiswa PAI 

Fakultas Tarbiyah IAIN IB Padang angkatan 2010/2011.Apakah terdapat hubungan 

antara fasilitas belajar dengan motivasi belajar mahasiswa Prodi PAI Fakultas 

tarbiyah IAIN IB Padang angkatan 2010/1011. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah gambaran persepsi mahasiswa Prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN 

IB Padang angkatan 2010/2011 terhadap kompetensi dosen statistik.  

2. Bagaimanakah gambaran fasilitas belajar statistik oleh mahasiswa Fakultas Tar 

biyah Prodi PAI IAIN IB Padang angkatan 2010/2011 

3. Bagaimanakah gambaran motivasi belajar statistik mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

Prodi PAI IAIN IB Padang angkatan 2010/2011 

4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi mengenai kompetensi 

dosen dengan motivasi belajar statistik mahasiswa Fakultas Tarbiyah Prodi PAI 

IAIN IB Padang angkatan 2010/2011 

5. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara fasilitas belajar dengan motivasi 

belajar statistik mahasiswa Fakultas Tarbiyah Prodi PAI IAIN IB Padang angkatan 

2010/2011 



6. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara fasilitas belajar dengan persepsi 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah  Prodi PAI IAIN IB Padang angkatan 2010/2011 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gambaran persepsi mahasiswa Prodi PAI Fakultas Tarbiyah 

IAIN IB Padang angkatan 2010/2011 terhadap kompetensi dosen statistik.  

2. Untuk mengetahui gambaran fasilitas belajar statistik oleh mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah Prodi PAI IAIN IB Padang angkatan 2010/2011 

3. Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar statistik mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah Prodi PAI IAIN IB Padang angkatan 2010/2011 

4. Untuk mencari hubungan antara persepsi mengenai kompetensi dosen dengan 

motivasi belajar statistik mahasiswa Fakultas Tarbiyah Prodi PAI IAIN IB Padang 

angkatan 2010/2011 

5. Untuk mencari hubungan antara fasilitas belajar dengan motivasi belajar statistik 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah Prodi PAI IAIN IB Padang angkatan 2010/2011 

6. Untuk mencari hubungan antara fasilitas belajar dengan persepsi mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah  Prodi PAI IAIN IB Padang angkatan 2010/2011 

 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Peneliti tidak melakukan manipulasi dan 

intervensi terhadap variable-variabel bebas dan variable terikat. Dalam penelitian 

ini, peneliti memberikan penjelasan terhadap fakta-fakta yang sudah terjadi (after 

the fact). (Ardhana: 1987a: 130; Ary dalam Arief Furchan: 1982:382). Penjelasan 

yang diberikan dalam temuan penelitian ini tidaklah bersifat tuntas, karena masih 

ada penjelasan lain yang masuk akal tentang faktor-faktor  yang berhubungan 

dengan motivasi. 

Dipilihnya rancangan ini mengingat salah satu kelebihannya adalah 

penelitian dapat dilakukan dalam situasi yang wajar tanpa dibuat-buat 

sebagaimana dalam rancangan eksperimen (Ardhana, 1987b:131; Kerlinger, 

1986:604). 

Fakta-fakta  sudah terjadi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah fakta-

fakta tentang persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dosen statistik, fasilitas 

belajar dan motivasi mengikuti perkuliahan. 

Sebagaimana yang telah diterangkan pada Bab I dalam rumusan masalah 

penelitian, untuk mengetahui rumusan masalah d, e dan f digunakan rancangan 

korelasional, dengan model rancangannya sebagai berikut : 

X1 

      Y 

X2 

Keterangan: 

X1 : Persepsi 

X2 : Fasilitas Belajar 



Y : Motivasi 

B.  Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan hipotesis penelitian, untuk menganalisis poin a, b dan c 

dilakukan dengan menggunakan statistic deskriftif yaitu persentase dengan 

rumus : 

P = 
�
�

 x 100 

Keterangan : 

P  : Persentase 

f : Frekuensi 

n : Jumlah responden 

Untuk menganalisis masalah poin  d, e dan f digunakan statistic inferensial 

Product Moment Correlation dengan rumus sebagai berikut : 

rxy  = 
∑ ��

�(∑ �	 ) (∑ �� )
 

(Hadi, Sutrisno, 2000:293) 
Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y 

xy : perkalian x dan y 

∑x
2 

: Jumlah kuadrat deviasi masing skor x dari rata-rata x ( x ) 

∑y
2 

: Jumlah kuadrat deviasi masing skor y dari rata-rata y ( y ) 

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS versi 

17. Untuk menguji signifikansi dilakukan melalui uji Z, karena sampel dalam 

penelitian ini relative besar. Cara uji signifikansi ini sesuai dengan pendapat 

Irianto (1988) bahwa apabila dalam uji signifikansi mempunyai sampel relative 

besar maka digunakan Z. Nilai Z untuk korelasi Spearman dihitung dengan 

rumus sebagai berikut : 

Z = rs √� − 1 

Dimana : 

rs  : Koefisien korelasi Speaman 

n   : Jumlah subyek 

Kriteria uji hipotesis 

Jika Z hitung memiliki P > 0,025 maka Ho ditolak 

Jika Z hitung memiliki P ≤ 0,025 maka Ho diterima 

HASIL PENELITIAN 

1.  Gambaran Persepsi Mahasiswa Prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN IB Padang 

Angkatan 2010/2011 terhadap Kompetensi Dosen Statistik.  

Untuk mendapatkan gambaran persepsi Mahasiswa Prodi PAI Fakultas 

Tarbiyah IAIN IB Padang Angkatan 2010/2011 terhadap Kompetensi Dosen 

Statistik dalam penelitian ini, dilakukan dengan angket tertutup. Agar dapat 

mengklasifikasikan persepsi mahasiswa, terlebih dahulu dicari skor terendah dan 



skor tertinggi yang diperoleh mahasiswa pada angket penelitian yang telah diisi. 

Kemudian untuk menetapkan skala interval dilakukan dengan mengurangi skor 

tertinggi dan skor terendah. Hasil pengurangan ditambah satu (Best, 1982; 

Ardhana, 1987 c). Selanjutnya hasil yang telah diperoleh dibagi lima yaitu 

sebanyak lajur skala yang dibutuhkan. 

Berdasarkan teknik tersebut diperoleh skala interval sebagai berikut : 

61   -   68    : Sangat Tepat 

54   -   60    : Tepat 

47   -   53   : Sedang 

40   -   46   : Kurang Tepat 

33   -   39   : Tidak Tepat 

Untuk mengetahui distribusi frekuensi skor persepsi mahasiswa dapat 

dilihat pada tabel 4.1 berikut ini : 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Skor Persepsi Mahasiswa Prodi PAI 

Fakultas Tarbiyah IAIN IB Padang Angkatan 2010/2011 

terhadap Kompetensi Dosen Statistik 

 

Klasifikasi Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Tepat 61  -   68 7 11,67 

Tepat 54   -   60 21 35 

Sedang 47   -   53 21 35 

Kurang Tepat 40   -   46 10 16,67 

Tidak Tepat 33   -  39 1 1,67 

 
Jumlah  100 

Dari data yang disajikan pada tabel 4.1 di atas terlihat, mahasiswa yang 

mempunyai persepsi sangat tepat dan tepat terhadap dosen statistik berjumlah 28 

orang (46,67 %), Sementara itu mahasiswa yang mempunyai persepsi sedang 

terhadap dosen 21 orang (35 %), sedangkan mahasiswa yang mempersepsi dosen 

dengan kurang tepat dan tidak tepat berjumlah 11 orang (18,34 ). Bila dilakukan 

penjumlahan skor, diperoleh harga mean sebesar 52,92. Harga ini jika 

dikonsultasikan dengan klasifikasi persepsi, dapat dikatakan bahwa persepsi 

Mahasiswa Prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN IB Padang Angkatan 2010/2011 

terhadap Kompetensi Dosen Statistik rata-rata sedang yaitu berkisar pada interval 

47 – 53.  

Dengan demikian dapat disimpulkan, rata-rata persepsi Mahasiswa Prodi 

PAI Fakultas Tarbiyah IAIN IB Padang Angkatan 2010/2011 terhadap 

Kompetensi Dosen Statistik tergolong kepada klasifikasi sedang.  



2. Gambaran Umum Tanggapan Mahasiswa Semester IV Prodi PAI ang-katan 

2010/2011 Fakultas Tarbiyah IAIN IB Padang tentang Fasilitas Belajar 

Sama dengan persepsi, untuk mendapatkan gambaran tentang pendapat 

Mahasiswa Semester IV Prodi PAI angkatan 2010/2011 Fakultas Tarbiyah IAIN 

IB Padang mengenai fasilitas belajar, dalam penelitian ini juga dilakukan dengan 

angket tertutup. Untuk mengklasifikasikan pendapat mahasiswa tentang fasilitas 

belajar dilakukan dengan teknik yang sama dengan persepsi di atas. 

Berdasarkan teknik tersebut, diperoleh skala interval sebagai berikut: 

37  -   40 =  Sangat Baik 

33   -   36 =  Baik 

29   -   32 =  Sedang 

25   -   28 =  Kurang Baik 

21   -   24 =  Tidak Baik 

Untuk mengetahui distribusi frekuensi skor pendapat mahasiswa semester 

IV prodi PAI angkatan 2010/2011 Fakultas Tarbiyah IAIN Imam Bonjol Padang 

tentang fasilitas belajar, dapat di lihat Tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Fasilitas Belajar Mahasiswa semester 

IV Tanggapan Mahasiswa Semester IV Prodi PAI Angkatan 

2010/2011 Fakultas Tarbiyah IAIN IB Padang  

 

Klasifikasi Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Baik  37  -   40 6 10 

Baik 33   -   36 11 18,33 

Sedang 29   -   32 19 35 

Kurang Baik 25   -   28 16 31,67 

Tidak Baik 21   -  24 8 13,33 

 
Jumlah  100 

Dari  data yang dipaparkan pada tabel 4.2 di atas tergambar, persentase 

terbesar pendapat mahasiswa mengatakan bahwa fasilitas belajar masuk pada 

kategori kurang baik dan tidak baik yaitu berjumlah 24 orang atau sebesar 40 %. 

mahasiswa yang mengatakan fasilitas sedang adalah sebanyak 19 orang atau 

sebesar 31,67 %, sementara itu mahasiswa yang mengatakan bahwa fasilitas 

belajar masuk klasifikasi sangat baik dan baik yaitu sebesar 17 orang atau sebesar 

28,33 %.  

Bila dilakukan penjumlahan skor diperoleh harga mean sebesar 29,40. Jika 

harga ini dikonsultasikan dengan klasifikasi fasilitas belajar di atas, dapat 



dikatakan bahwa tanggapan mahasiswa tentang fasilitas belajar adalah sedang, 

karena masuk pada interval antara 29   -   32. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, secara rata-rata pendapat 

mahasiswa angkatan 2010/2011 tentang fasilitas belajar di Prodi PAI Fakultas 

Tarbiyah IAIN Imam Bonjol Padang termasuk kedalam klasifikasi sedang.  

3. Gambaran Umum Motivasi Belajar Mahasiswa Semester IV Prodi PAI 

Angkatan 2010/2011 Fakultas Tarbiyah IAIN Imam Bonjol Padang. 

Data motivasi belajar mahasiswa juga di dapatkan melalui angket tertutup. 

Pengklasifikasian motivasi belajar mahasiswa semester IV angkatan 2010/2011 

Prodi PAI dilakukan seperti teknik sebelumnya. 

Berdasarkan teknik tersebut diperoleh skala interval sebagai berikut: 

47   -   51 = Sangat Kuat 

42   -   46 = Kuat 

37   -   41 = Sedang 

32   -   36 = Lemah 

27   -   31 = Sangat Lemah 

Distribusi frekuensi dari motivasi mahasiswa dapat dietahui dari tabel 4.3 

berikut ini : 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Mahasiswa Semester IV 

Prodi PAI Angkatan 2010/2011 Fakultas Tarbiyah IAIN 

Imam Bonjol Padang 

Klasifikasi Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Kuat  47  -   51 2 3,33 

Kuat 42   -   46 2 3,33 

Sedang 37   -   41 27 45 

Lemah 32   -   36 22 36,67 

Sangat Lemah 27   -  31 7 11,67 

 
Jumlah  100 

Dari tabel 4.3 di atas diketahui bahwa sebahagian besar yaitu sebanyak 49 

orang atau 48,34 % mahasiswa mempunyai motivasi yang lemah dan sangat lemah 

dalam mengikuti perkuliahan statistik, kemudian 27 orang atau 45 % mempunyai 

motivasi yang sedang, kemudian 4 orang atau 6,66 % mahasiswa mempunyai 

motivasi yang sangat kuat dan kuat dalam mengikuti perkuliahan statistik. Bila 

dilakukan penjumlahan skor motivasi mahasiswa diperoleh harga mean sebesar 

36,63. Angka ini berada pada interval 32 – 36 yaitu pada klasifikasi lemah. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi belajar mahasiswa semester IV 



Prodi PAI angkatan 2010/2011 Fakultas Tarbiyah IAIN Imam Bonjol Padang rata-

rata adalah termasuk pada klasifikasi lemah. 

4. Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini terdapat tiga item hipotesis nol (H0)  yang akan diuji, 

masing-masing adalah sebagai berikut : 

a.  Hipotesis nol (H0) pertama yang akan diuji dalam penelitian ini berbunyi : 

“Tidak terdapat hubungan antara persepsi mengenai kompetensi dosen dengan 

motivasi belajar statistik mahasiswa Fakultas Tarbiyah Prodi PAI IAIN IB 

Padang angkatan 2010/2011”. 

Setelah dilakukan analisis data terhadap hipotesis 1 dengan uji korelasi, 

diperoleh harga r hitung sebesar 0,499. Untuk mengetahui signifikan tidaknya 

harga r hitung tersebut, dilakukan uji Z sesuai dengan rumus yang sudah 

ditentukan pada Bab III terdahulu. Dari  hasil perhitungan dengan rumus 

tersebut dari nillai r diperoleh harga Z sebesar 3,833 memiliki P sebesar 

0,4999, dan ternyata nilai P sebesar 0,4999 ini lebih besar dari 0,025. Ini 

berarti H0 ditolak. 

Berdasarkan hasil perhitungan dan konsultasi tersebut, dapat dikatakan 

persepsi mahasiswa tentang kompetensi dosen (X1) mempunyai hubungan 

yang signifikan dengan motivasi belajar mahasiswa prodi PAI Fakultas 

Tarbiyah IAIN Imam Bonjol Padang angkatan 2010/2011 (Y). Hal ini berarti, 

hipotesis nol (H0) yang berbunyi :” Tidak terdapat hubungan antara persepsi 

mengenai kompetensi dosen dengan motivasi belajar statistik mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah Prodi PAI IAIN IB Padang angkatan 2010/2011” ditolak. 

Walaupun terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut di atas, namun korelasi keduanya termasuk kealam kategori rendah 

(Usman; Akbar, 1995:201). Hal ini berarti disamping persepsi masih banyak 

faktor-faktor lain yang berhubungan dengan variabel motivasi. 

b. Hipotesis nol (H0) kedua yang akan diuji berbunyi : “ Tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara fasilitas belajar dengan motivasi belajar statistik 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah Prodi PAI IAIN IB Padang angkatan 

2010/2011” 

Setelah dilakukan analisis data dengan uji korelasi, diperoleh harga r 

hitung sebesar 0,463. Untuk mengetahui signifikan tidaknya harga r hitung 

tersebut, dilakukan uji Z sesuai dengan rumus yang telah ditetapkan pada Bab 

III. Dari hasil perhitungan dengan rumus tersebut dari nilai r diperoleh harga 

Z sebesar 3,556. Z sebesar 3,556 memiliki P sebesar 0,4998, dan ternyata nilai 

P sebesar 0,4998 ini lebih besar dari 0,025. Ini berarti H0 ditolak. 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

fasilitas belajar (X2) mempunyai hubungan yang signifikan dengan motivasi 

belajar statistik (Y) mahasiswa Fakultas Tarbiyah Prodi PAI IAIN IB Padang 

angkatan 2010/2011”. Dengan demikian hipotesis nol (H0) dalam penelitian 

ini yang berbunyi :” Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara fasilitas 

belajar dengan motivasi belajar statistik mahasiswa Fakultas Tarbiyah Prodi 



PAI IAIN IB Padang angkatan 2010/2011” ditolak. Walaupun terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel fasilitas belajar dengan motivasi, 

namun korelasi kedua variabel tersebut rendah (Usman; Akbar, 1995:201). 

Dengan demikian, masih banyak terdapat variabel lain yang berhubungan 

dengan motivasi belajar. 

c.  Hipotesis nol (H0) ketiga yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : “ Tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara fasilitas belajar dengan persepsi 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah  Prodi PAI IAIN IB Padang angkatan 

2010/2011”. 

Setelah dilakukan analisis dengan uji korelasi diperoleh harga r hitung 

sebesar 0,298. Untuk mengetahui signifikan tidaknya harga r hitung tersebut, 

dilakukan uji Z sesuai dengan rumus yang telah diuraikan pada Bab III 

terdahulu. Dari hasil perhitungan diperoleh harga Z sebesar 2,289. Z sebesar 

2,289 memiliki P sebesar 0,4978, dan ternyata nilai P sebesar 0,4978 ini lebih 

besar dari 0,025. Ini berarti H0 ditolak. 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

fasilitas belajar (X2) mempunyai hubungan dengan persepsi mahasiswa (X1) 

Fakultas Tarbiyah  Prodi PAI IAIN IB Padang angkatan 2010/2011”. Dengan 

demikian hipotesis nol (H0) dalam penelitian ini yang berbunyi: “Tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara fasilitas belajar dengan persepsi 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah  Prodi PAI IAIN IB Padang angkatan 

2010/2011” ditolak. Walaupun terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel fasilitas belajar dengan persepsi , namun hubungan korelasinya 

termasuk kedalam kategori rendah (Usman; Akbar, 1995:201). Dengan 

demikian, masih banyak terdapat variabel lain yang berhubungan dengan 

persepsi mahasiswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

Bab terdahulu, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Rata-rata mahasiswa semester IV Prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN IB Padang 

angkatan 2010/2011 mempunyai persepsi yang sedang tentang kompetensi dosen 

statistik. 

2. Rata-rata mahasiswa semester IV Prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN IB Padang 

angkatan 2010/2011 mengkategorikan fasilitas belajar termasuk sedang. 

3 Motivasi belajar mahasiswa semester IV Prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN IB 

Padang angkatan 2010/2011termasuk kategori lemah. 

4.  Terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa tentang kompetensi dosen statistik 

dengan motivasi belajar mahasiswa semester IV Prodi PAI Fakultas Tarbiyah 

IAIN IB Padang angkatan 2010/2011. Ini tergambar dari besarnya jumlah 

mahasiswa yang mempunyai persepsi tepat yaitu 46,67 % diikuti oleh besarnya 

jumlah mahasiswa yang mempunyai motivasi kuat sebesar 28,33 %. Yang 

mempunyai persepsi sedang sebesar 35 % diikuti oleh mahasiswa yang 



mempunyai motivasi sedang sebesar 35 %. Ini berarti semakin tepat mahasiswa 

mempersepsi kompetensi dose nada kecendrungan semakin kuat motivasi belajar 

statistik. 

5.  Terdapat hubungan antara fasilitas belajar dengan motivasi belajar mahasiswa 

semester IV Prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN IB Padang angkatan 2010/2011. 

Hal ini terlihat dari mahasiswa yang berpendapat fasilitas sangat baik, baik dan 

sedang sebesar 63,33 % diikuti oleh mahasiswa yang mempunyai motivasi kuat 

dan sedang 51,66 %. Ini berarti semakin baik fasilitas belajar maka semakin kuat 

motivasi mengikuti kuliah statistik. 

6. Terdapat hubungan antara fasilitas belajar dengan persepsi mahasiswa tentang 

kompetensi dosen statistik. Hal ini tergambar dari jumlah mahasiswa yang 

mengkategorikan fasiloitas sedang yaitu sebesar 35 % diikuti oleh mahasiswa yang 

mempersepsi sedang sebesar 35 %. Ini berarti semakin baik fasilitas belajar, ada 

kecendrungan semakin baik persepsi mahasiswa. 

Saran-saran 

Berdasarkan pembahasan dari temuan-temuan penelitian dan simpulan yang 

telah dikemukakan terdahulu, diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1.  Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa tentang 

kompetensi dosen berhubungan dengan motivasi belajar mahasiswa mengikuti 

kuliah statistik. Oleh karena itu perlu dibangun pengalaman persepsi bagi 

mahasiswa dengan cara, begitu mahasiswa baru memulai kegiatan perkuliahan , 

dosen memberikan penjelasan Satuan Acara Perkuliahan (SAP), pentingnya mata 

kuliah statistik , tujuan yang ingin dicapai, disiplin waktu belajar, fasilitas yang 

tersedia, kesamaan status mahasiswa, proses  belajar, perkenalan diri dosen, 

kegiatan  belajar, materi apa saja yang diberikan dan bagaimana evaluasinya. 

2. Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa fasilitas belajar berhubungan 

dengan motivasi belajar mahasiswa mengikuti kuliah statistik. Oleh karena itu, 

dosen perlu menginformasikan fasilitas-fasilitas belajar yang bisa dipergunakan 

dan dimamfaatkan oleh mahasiswa, seperti fasilitas internet serta buku-buku 

sumber yang tersedia di perpustakaan prodi. 

 Dosen perlu memberikan dorongan motivasi kepada mahasiswa dengan cara 

mengadakan pendekatan ribadi (personal approach), menghargai mahasiswa, 

hangat, bersahabat, saling mempercayai baik pada waktu kuliah maupun diluar 

waktu kuliah 

Sehubungan dengan itu, dosen disamping menguasai bahan yang akan disajikan, 

diharapkan juga mampu menerapkan prinsip-prinsip belajar orang dewasa. 

Implikasi lebih lanjut adalah seorang dosen sebelum mengemban tugas sebagai 

dosen, perlu tahu dengan teori-teori belajar orang dewasa yang di dalamnya 

memuat bagaimana seharusnya seorang dosen memberikan pelajaran  

3.  Disarankan kepada prodi untuk selalu berusaha meningkatkan fasilitas belajar agar 

mahasiswa merasa nyaman dalam berinteraksi dengan dosen. 
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